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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab–Latin yang digunakan dalam tesis ini mengacu pada 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/u/1987 dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ʻain ....ʻ.... koma terbalik di atas ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m Em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ....’.... apostrof ء

 ya y ye ي

B. Vokal  

1. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fatḥah a a 

 Kasrah i i 

 Ḍammah u u 

 Contoh:  َتَب
َ
  ;(kataba)ك

َ
 .(żukira) ذكُِرَ  ;(Faʻala) فَعَل

2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf:  

 Tanda dan Huruf Nama  Gabungan huruf Nama  

 Fatḥah dan ya ai a dan i ي  

 Fatḥah dan wau au a dan u و  

Contoh:  َف ي 
َ
  ;(kaifa)ك

َ
ل  .(haula) هَو 
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C. Maddah 

Maddah (vokal Panjang) lambangnya dengan harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Harkat dan Huruf Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā/ā a dan garis di atas َ  \ اَ  

  َ Kasrah dan ya Ī/ā i dan garis di atas 

 Ḍammah dan wau Ū/ū u dan garis di atas وَ  

Contoh:  
َ
  ;(qālā) قَال

َ
ل سَى ;(qīla) قِي   (Mūsā) مُو  

D. Tā Marbūṭah 

Tā marbūṭah yang hidup atau yang mendapat harakat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/, sedangkan tā marbūṭah yang mati atau 

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/, termasuk ketika diikuti kata 

sandang “al”. 

Contoh:  ُحَرَة آنِ  ;(al-saḥarah) السَّ قُر 
 
مَةُ ال

 
 .(ḥikmah al-Qur’ān / ḥikmatul qur’ān) حِك

E. Syaddah (Tasydīd)  

Syaddah atau tasydīd dilambangkan dengan penggandaan huruf yang 

diberi tanda syaddah dalam transliterasi. 

Contoh:   م
ُ
نَّهَا ;(rabbukum) رَبُّك

َ
 (annahā) ا

F. Kata Sandang Alif-lām 

Dilambangkan dengan huruf: ال (alif lām/al-) baik diikuti huruf 

syamsiyyah maupun qamariyyah, tanpa menyesuaikan bunyi huruf sesudahnya, 

serta dipisahkan dari kata yang mengikutinya dengan tanda hubung (-). 

Contoh: آن قُر 
 
رِقِ  ;(al-Qur’ān) ال مَش 

 
مٰنِ  ;(al-masyriq) ال ح  الرَّ دُ  -ʻAbdu al) عَب 

Raḥmān);  ُس م   .(al-syams) الشَّ

G. Hamzah  

Dilambangkan dengan tanda apostrof (’) dan diterapkan hanya pada 

hamzah yang berada di posisi tengah dan akhir kata. Adapun hamzah yang terletak 
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di awal kata tidak ditransliterasikan, karena dalam aksara Arab direpresentasikan 

oleh huruf alif. 

Contoh:  
َ
ل
َ
حَدِيَّة ;(’qurā) قُرَاء ;(sa’ala) سَأ

َ
ام  ;(Ahadiyyah) أ

َ
ل  .(Islām) إِس 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah yang belum 

dibakukan dalam bahasa Indonesia. Adapun kata yang telah lazim dan menjadi 

bagian dari kosakata bahasa Indonesia tidak lagi mengikuti kaidah transliterasi, 

seperti Al-Qur’an, Sunah, zakat, salat, khusus, dan umum. Namun, jika kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu konstruksi teks Arab, maka transliterasinya tetap 

dituliskan secara utuh. Contoh: Mabāhiṡ fī ʻUlūm al-Qur’ān; Al-Sunnah Qabl al-

Tadwīn; Al-‘Ibārāt bi ‘Umūm al-Lafẓ lā bi Khuṣūṣ al-Sabab. 

I. Lafaz Jalālah 

Kata Allah yang didahului partikel atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih 

ditransliterasikan tanpa huruf hamzah, misalnya  ِ ِ  dan (dīnillāh)   دِينِ اللَّّ  .(billāh)  بِاللَّّ

Adapun tā’ marbūṭah yang disandarkan kepada lafaz jalālah ditransliterasikan 

dengan huruf t, misalnya   ِ مَتِ اللَّّ  .(hum fī raḥmatillāh)  هُم  فِي رَح 

J. Huruf Kapital 

Meskipun aksara Arab tidak mengenal huruf kapital, transliterasi 

mengikuti kaidah PUEBI. Huruf kapital digunakan pada awal nama diri dan awal 

kalimat, misalnya Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīhi al-Qur’ān. Jika nama diri 

diawali kata sandang al-, huruf kapital tetap diletakkan pada huruf awal nama diri, 

bukan pada kata sandangnya, seperti Abū Naṣr al-Fārābī dan al-Ghazālī. Namun, 

apabila berada di awal kalimat, huruf A pada kata sandang ditulis kapital, misalnya 

Al-Munqiḏ min al-Ḍalāl. Ketentuan yang sama berlaku pada judul referensi yang 

diawali kata sandang al-, baik dalam teks maupun catatan rujukan, misalnya Al-

Taḥrīr wa al-Tanwīr. 
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ABSTRAK 

Tesis yang berjudul “Perception Engineering dalam Al-Qur'an: Analisis Semiotika 

Charles Sanders Peirce pada Kisah Nabi Mūsā” ini dilatarbelakangi oleh 

perkembangan era digital yang memperkuat praktik pengendalian dan rekayasa 

persepsi publik. Al-Qur’an telah merekam pertarungan wacana dan strategi 

komunikasi serupa, di mana narasi kisah Nabi Mūsā dan Firʻaun menunjukkan pola 

yang sarat akan strategi perception engineering (rekayasa persepsi). Penelitian ini 

bertujuan untuk menelaah secara mendalam bagaimana dinamika tersebut 

termanifestasi dalam konfrontasi diskursif kedua aktor dalam mengonstruksi serta 

mendekonstruksi otoritas. Metode penelitian yang diterapkan berjenis kualitatif 

dengan basis studi pustaka (library research) yang bersifat deskriptif-analitis. 

Pendekatan penelitian menggunakan semiotika Charles Sanders Peirce yang 

menekankan hubungan triadik antara representamen, object, dan interpretant untuk 

membedah ayat-ayat kisah yang merekam dialog serta konfrontasi antara Nabi 

Mūsā dan Firʻaun dalam beberapa surat di Al-Qur’an. Temuan riset menunjukkan 

bahwa Firʻaun secara sistematis menjalankan berbagai strategi manipulatif untuk 

mempertahankan hegemoninya, mencakup teknik framing untuk memonopoli 

kebenaran, priming untuk mengondisikan psikologi massa, anchoring guna 

menambatkan opini pada dogma lama, serta demonization untuk mendelegitimasi 

lawan dan manufacturing consent melalui pengerahan massa. Sebaliknya, Nabi 

Mūsā menerapkan strategi counter perception yang efektif dengan menghadirkan 

tanda-tanda autentik yang merujuk pada realitas absolut, sehingga berhasil 

meruntuhkan ilusi narasi otoritas. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa narasi Al-

Qur’an merupakan model komunikasi profetik yang menyediakan kerangka literasi 

kritis dalam menghadapi simulakra kekuasaan. Riset ini memberikan implikasi 

penting bagi pengembangan studi tafsir dan ilmu komunikasi melalui pembuktian 

kecanggihan pola komunikasi dalam iʻjāz al-Qur’ān. 

Kata Kunci: Perception Engineering, Al-Qur’an, Semiotika Peirce, Nabi Mūsā, 

Firʻaun. 
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ABSTRACT 

This thesis, entitled “Perception Engineering dalam Al-Qur’an: Analisis Semiotika 

Charles Sanders Peirce pada Kisah Nabi Mūsā” is motivated by developments in 

the digital age that reinforce the practice of controlling and engineering public 

perception. The Qur’an has recorded similar discursive battles and communication 

strategies, in which the narratives of the stories of Prophet Moses and Pharaoh 

show patterns that are rich in perception engineering strategies. This study aims to 

examine in depth how these dynamics are manifested in the discursive confrontation 

between the two actors in constructing and deconstructing authority. The research 

method applied is qualitative with a descriptive-analytical type of library research. 

The research approach uses Charles Sanders Peirce’s semiotics, which emphasizes 

the triadic relationship between representamen, object, and interpretant to dissect 

the verses of the story that record the dialogue and confrontation between Prophet 

Moses and Pharaoh in several surahs in the Qur'an. The research findings show 

that Pharaoh systematically employed various manipulative strategies to maintain 

his hegemony, including framing techniques to monopolize the truth, priming to 

condition mass psychology, anchoring to anchor opinion to old dogmas, 

demonization to delegitimize opponents, and manufacturing consent through mass 

mobilization. In contrast, Prophet Moses applied effective counter-perception 

strategies by presenting authentic signs that referred to absolute reality, thereby 

successfully dismantling the illusion of the authority’s narrative. The research 

concludes that the Qur’anic narrative is a prophetic communication model that 

provides a critical literacy framework for confronting the simulacra of power. This 

research has important implications for the development of tafsir studies and 

communication science through proving the sophistication of communication 

patterns in iʻjāz al-Qur’ān. 

Keywords: Perception Engineering, Al-Qur’an, Peirce Semiotics, Prophet Moses, 

Pharaoh. 
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 تجريد ال 

دراك في القرآن: تحليل سيميائي لشارلز ساندرز بيرس   هندسة الإ"تنطلق هذه الأطروحة الموسومة بـ  

م  "في قصة نبيّ اللّ موسى
ّ
من سياق التحوّلات في العصر الرقمي التي أسهمت في تعزيز ممارسات التحك

في الإدراك العام وهندسته. وقد سجّل القرآن الكريم صورًا مماثلة من الصراع الخطابي واستراتيجيات  

الإدراك  الاتصال، حيث تكشف سردية قصة نبيّ اللّ موسى وفرعون عن أنماط معقّدة من هندسة 

.(Perception Engineering)    ى بها هذه الديناميات
ّ
وتهدف هذه الدراسة إلى تحليل الكيفية التي تتجل

في المواجهة الخطابية بين الطرفين، ولا سيّما في ما يتّصل بعمليات بناء السلطة وتقويضها. واعتمدت  

المكتبي  البحث  على  القائم  الكيفي  المنهج  مع  ت– بطابع وصفي  (library research) الدراسة  حليلي، 

بين الثلاثية  العلاقة  على  ز 
ّ
ترك التي  بيرس،  ساندرز  تشارلز  عند  السيميائيات  مقاربة   توظيف 

representament    و object  وinterpretant   الحوار توثّق  التي  القرآنية  الآيات  لتحليل  وذلك   ،

القرآنية السور  من  عدد  في  نبيّ اللّ موسى وفرعون  بين  ال. والصدام  نتائج  فرعون  وتكشف  أنّ  بحث 

تقنيات   شملت  هيمنته،  على  للحفاظ  متعدّدة  تلاعبية  استراتيجيات  منهجية،  بصورة  مارس، 

النفسية  (Framing)التأطير والتهيئة  الحقيقة،  الجماهير،     (Priming) لاحتكار  وعي  لتوجيه 

الذهني تشويه     (Anchoring) والتثبيت  جانب  إلى  الموروثة،  بالعقائد  العام  الرأي   الخصملربط 

(Demonization)ا عن صناعة القبول الجماهيري
ً
 (Manufacturing Consent)ونزع شرعيته، فضل

في المقابل، اعتمد نبيّ اللّ موسى استراتيجيات مضادّة لهندسة الإدراك، متمثّلة    .عبر حشد الجمهور 

وذلك من خلال تقديم علامات أصيلة تحيل إلى    (Counter Perception) في مقاومة هندسة الإدراك

 واقع مطلق، الأمر الذي أدّى إلى تفكيك الأوهام السلطوية المصطنعة التي كرّستها السردية المهيمنة

وتخلص الدراسة إلى أنّ السرد القرآني يمثّل نموذجًا للاتصال النبوي يقدّم إطارًا لبلورة الوعي النقدي  .

ا في  في مواجهة أنماط التزيي  لة. كما تبرز نتائج البحث إسهامًا مهمًّ ِ
ّ
ف الرمزي للسلطة وصورها المضل

تطوير دراسات التفسير وعلوم الاتصال، من خلال إبراز العمق البلاغي والاتصالي الكامن في إعجاز  

 .القرآن الكريم 

 .هندسة الإدراك، القرآن، سيميائية بيرس، النبي موسى، فرعون الكلمات المفتاحية: 
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